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ABSTRAK 

Pencemaran udara yang dihasilkan oleh proses pembakaran limbah 
padat pada insinerator rumah sakit akan tersebar ke atmosfer dan 
terdispersi sehingga menurunkan kualitas udara. Sebagai salah satu upaya 
untuk mengetahui penyebaran dispersi polutan, terdapat beberapa model 
yang dapat digunakan dalam memodelkan sebaran polutan salah satunya 
adalah model Gaussian. Dalam model Gaussian diperlukan software yang 
dapat membantu pemetaan penyebaran emisi yang dihasilkan oleh 
insinerator, software yang dapat digunakan adalah AERMOD. AERMOD 
merupakan aplikasi yang dapat digunakan dalam perhitungan dispersi 
polutan dari point source. Pada tahun 2021 nilai konsentrasi emisi SO2 dan 
HF dengan periode rata-rata 1 jam di musim hujan sebesar 16,55 μg/m3 
dan 2,50 μg/m3, sedangkan saat periode rata-rata 24 jam sebesar 8,24 
μg/m3 dan 1,24 μg/m3. Pada tahun 2022 konsentrasi emisi SO2 dan HF 
dengan periode rata-rata 1 jam di musim kemarau adalah 16,59 μg/m3 dan 
2,50 μg/m3, saat periode rata-rata 24 jam adalah 6,62 μg/m3 dan 1,00 
μg/m3. Pada tahun 2023 konsentrasi emisi SO2 dan HF periode rata-rata 1 
jam di musim kemarau adalah 16,62 μg/m3 dan 2,51 μg/m3, sedangkan 
pada periode rata-rata 24 jam adalah 8,10 μg/m3 dan1,22 μg/m3. Sebaran 
konsentrasi emisi SO2 dan HF dominan memiliki nilai konsentrasi lebih 
tinggi pada musim kemarau. Konsentrasi rata-rata 1 jam maupun 24 jam 
dengan sumber emisi point source memiliki konsentrasi yang berbeda-beda 
yang dipengaruhi oleh faktor meteorologi. Diketahui hasil dari software 
AERMOD memiliki nilai konsentrasi yang mendekati dengan hasil 
pemantauan kualitas udara dari citra satelit menggunakan Sentinel-5P. 

 
 
 

Kata Kunci: Konsentrasi, Emisi, Insinerator, Model Gaussian, AERMOD. 
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ABSTRACT 

Air pollution generated by the solid waste combustion process in 
hospital incinerators will be dispersed into the atmosphere and dispersed 
so as to reduce air quality. As an effort to determine the spread of pollutant 
dispersion, there are several models that can be used in modeling the 
distribution of pollutants, one of which is the Gaussian model. In the 
Gaussian model, software is needed that can help map the spread of 
emissions generated by the incinerator, the software that can be used is 
AERMOD. AERMOD is an application that can be used in calculating 
pollutant dispersion from point sources. In 2021, the concentration values 
of SO2 and HF emissions with an average period of 1 hour in the rainy 
season were 16.55 μg/m3 and 2.50 μg/m3, while during an average period 
of 24 hours they were 8.24 μg/m3 and 1.24 μg/m3. In 2022, SO2 and HF 
emission concentrations with a 1-hour average period in the dry season 
were 16.59 μg/m3 and 2.50 μg/m3, while the 24-hour average period was 
6.62 μg/m3 and 1.00 μg/m3. In 2023, the concentrations of SO2 and HF 
emissions in the 1-hour average period in the dry season were 16.62 μg/m3 
and 2.51 μg/m3, while in the 24-hour average period they were 8.10 μg/m3 
and 1.22 μg/m3. The distribution of SO2 and HF emission concentrations 
predominantly has higher concentration values in the dry season. Average 
concentrations of 1 hour and 24 hours with point source emissions have 
different concentrations that are influenced by meteorological factors. It is 
known that the results of the AERMOD software have concentration values 
that are close to the results of air quality monitoring from satellite imagery 
using Sentinel-5P. 

 
 
 
 

Keywords: Concentration, Emission, Incinerator, Gaussian Model, 
AERMOD 
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